I-WIN Library

L]
I 'WI N L I B RA RY Perpustakaan Internasional Wagaf Illmu Nusantara
INTERNATIONAL Office: Centre for Policy Research and International Studies (CenPRIS)
WAQAF ILMU NUSANTARA Universiti Sains Malaysia, Penang, Malaysia 11800
LIBRARY E-mail: secretariat.alamnusantara@gmail.com
waqafilmunusantara.com admin@wagafilmunusantara.com
admin@waqafilmunusantara.com Visit us at: https://www.wagafilmunusantara.com

Title : KEHIDUPAN MASYARAKAT PESISIR PULAU JAMPEA DI
KECAMATAN PASIMASUNGGU KABUPATEN
KEPULAUAN SELAYAR

Author(s) : (1) Niga Febriani, (2) Kaharuddin
Institution : Universitas Muhammadiyah Makassar
Category : Article, Competition

Topics : Society, culture



KEHIDUPAN MASYARAKAT PESISIR PULAU JAMPEA DI KECAMATAN

PASIMASUNGGU KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
Niga Febriani', Kaharuddin, S.Pd., M.Pd., Ph. D’

'Mahasiswa Pendidikan Sosiologi, Universitas Muhammadiyah Makassar
Dosen Pendidikan Sosiologi, Universitas Muhammadiyah Makassar

e-mail; febrianigal30@gmail.com

ABSTRAK

Kehidupan masyarakat pesisir berbeda dengan masyarakat lainnya, perbedaan
yang dimaksud disini yaitu dimulai dari segi pengetahuan, kepercayaan atau tradisi,
hubungan sosial antara setiap individu dan strategi bertahan hidup masyarakatnya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari bagaimana bentuk dan strategi
kehidupan sosial masyarakat pesisir di Pulau Jampea Kecamatan Pasimasunggu
Kabupaten Kepulauan Selayar dan hubungan antara mata pencaharian nelayan dengan
tradisi atau kepercayaan tertentu yang dilakukan masyarakatnya.

Penelitian ini merupakan suatu penelitian kualitatif dengan pendekatan
pendekatan fenomenologi yaitu untuk mendalami dan menggambarkan kehidupan
masyarakat Pulau Jampea di Kabupaten Kepulauan Selayar. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu, obervasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menegaskan bahwa masyarakat pesisir memiliki bentuk dan
strategi kehidupan sosial yang berbeda dengan masyarakat lainnya. Ada banyak
permasalahan yang dihadapi oleh para nelayan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Mata pencaharian masyarakatnya sebagian besar bekerja sebagai nelayan. Masyarakat
nelayan di Pulau Jampea masih menerapkan tradisi atau kepercayaan tertentu sebelum
turun ke laut menangkap ikan dan tradisi atau kepercayaan tersebut memiliki hubungan
yang erat dengan mata pencaharian masyarakat nelayan.

Kata kunci: Kehidupan Masyarakat, Pulau Jampea

PENDAHULUAN yang Kkhas, yang terkait dengan

.. ketergantungan pemanfaatan sumber
Masyarakat pesisir merupakan g g P

sckumpulan  manusia  yeng  hidup daya dan lingkungan pesisir. Sebagian

. . besar ~masyarakat pesisir bermata
bersama mendiami wilayah pesisir,

membentuk dan memiliki kebudayaan pencaharian sebagal nelayan.
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Masyarakat nelayan tentunya
mempunyai suatu ciri sosial budaya
yang berbeda dengan masyarakat lain,
seperti di pegunungan, lembah, dataran
rendah dan bahkan pula perkotaan. Ciri
sosial budaya yang dimaksud disini
seperti  sistem  kekerabatan  dan
kekeluargaannya, sistem kepercayaan

masyarakatnya, serta sistem ekonomi

masyarakatnya.

Beberapa daerah di Provinsi
Sulawesi Selatan yang tergolong ke
dalam wilayah pesisir dan salah satunya
di Kabupaten Kepulauan Selayar.
Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki
keistimewaan yaitu satu-satunya
Kabupaten di Sulawesi Selatan yang
seluruh  wilayahnya dipisahkan dari
daratan utama Sulawesi. Kabupaten
Kepulauan selayar juga memiliki suatu
pulau pesisir yang dinamakan dengan
pulau Jampea. Masyarakat yang

bertempat tinggal di pulau Jampea

sebagian besar berprofesi sebagai

nelayan dan masyarakatnya juga masih
sangat menjunjung tinggi tradisi leluhur
secara turun-temurun atau yang menjadi
kebiasaan yang dilakukan masyarakat
setiap turun ke laut. Kebiasaan tersebut
misalnya, sebelum menurunkan perahu
yang baru dibuat masyarakat disana
melakukan ritual seperti membuat
makanan yang biasa disebut dengan
haje’ yang dicampur dengan kelapa cair.
Selain itu ada juga kebiasaan yang
sering dilakukan nelayan sebelum turun
ke laut, yaitu apabila bulan tidak terlihat
mereka percaya bahwa ikan dilaut
berkurang dan cuaca juga tidak

mendukung untuk menangkap ikan.

Hubungan sosial yang di
bangun masyarakat di pulau Jampea
sangat baik, mereka memiliki jiwa
solidaritas yang tinggi dan tidak ada
yang namanya saling membeda-
bedakan antara yang satu dengan yang
lain, mereka saling bahu membahu,

tolong menolong apabila ada salah salah



satu dari mereka yang mendapat
musibah misalnya dalam hal modal
untuk melaut dan jika ada masyarakat
yang mesin kapalnya rusak, sehingga
mereka tidak segan-segan  untuk
membantu meminjamkan modal usaha
dan peralatan untuk melaut. Dari
beberapa kebiasaan tersebut sehingga
menjadi tolak ukur penulis untuk
melakukan sebuah penelitian terkait
dengan kehidupan masyarakat pesisir
dalam hal ini yang berkaitan dengan
kondisi sosial budaya masyarakat,
seperti sistem sosial, sistem
kepercayaan, adat istiadat, sistem
ekonomi, sistem pengetahuan, dan
strategi bertahan hidup masyarakat

pesisir.

KAJIAN KONSEP

Masyarakat Pesisir

Masyarakat pesisir Indonesia
sebagian besar berprofesi sebagai

nelayan yang didapatkan secara turun-

temurun dari nenek moyang mereka.
Karakteristik ~ masyarakat  nelayan
terbentuk  mengikuti sifat dinamis
sumber daya yang di garap, sehingga
untuk mendapatkan hasil tangkapan
yang banyak, nelayan harus berpindah-

pindah. Tempat untuk menangkap ikan

(Sebenan, 2007).

Masyarakat pesisir merupakan
masyarakat yang bertempat tinggal di
daerah pantai yang sebagian besar
bermata pencaharian sebagai nelayan.
Menurut  Soegiarto dalam  Dahuri
(1996), mendefenisikan bahwa
masyarakat pesisir adalah masyarakat
yang tinggal di wilayah pesisir dengan
menggantungkan

hidupnya  dalam

ekosistem laut.

Masyarakat pesisir memiliki
karakteristik yang berbeda dengan
masyarakat lainnya. Perbedaan ini
dikarenakan Kketerikatan erat dengan
karakteristik ekonomi wilayah. Latar

belakang budaya, dan Kketersediaan



sarana dan prasarana  penunjang.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Faizal (2002) masyarakat di wilayah
pesisir memiliki pendidikan yang
rendah, produktivitas yang sangat
tergantung pada musim, terbatasnya
modal usaha, buruknya mekanisme
pasar dan sulitnya transfer sarana
penunjang teknologi dan komunikasi
yang mengakibatkan

pendapatan

masyarakat pesisir tidak menentu.

Konteks Masyarakat Pesisir

Secara geografis, masyarakat
pesisir adalah masyarakat yang hidup,
tumbuh, dan berkembang di kawasan
pesisir, yakni suatu kawasan transisi
antara wilayah darat dan laut. Sebagai
suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri
atas kategori-kategori soasial yang
membentuk kesatuan sosial. Mereka
juga memiliki sistem nilai dan simbol-
simbol kebudayaan sebagai referensi
perilaku mereka sehari-hari. Faktor

kebudayaan ini  menjadi pembeda

masyarakat nelayan dengan kelompok
sosial lainnya. Sebagai besar
masyarakat pesisir, baik langsung
maupun tidak langsung,
mengagantungkan kelangsungan
hidupnya dari mengelola potensi
sumberdaya perikanan. Mereka menjadi
komponen utama kontruksi masyarakat

maritim indonesia.

Seperti masyarakat yang lain,
masyarakat pesisir dalam menghadapi
sejumlah masalah sosial, politik bahkan
ekonomi antara lain, (1) kemiskinan,
kesenjangan sosial, dan rekanan-
rekanan ekonomi yang datang setiap
saat, (2) keterbatasan akses modal,
teknologi, dan  pasar, sehingga
mempengaruhi dinamika usaha, (3)
kelemahan pungsi kelembagaan sosial
ekonomi yang ada, (4) kualitas SDM
yang rendah sebagai akibat keterbatasan
akses pendidikan, kesehatan, dan
pelayanan  publik, (5)

degradasi

sumberdaya lingkungan baik dikawasan



pesisir, laut, maupun pulau-pulau kecil,
dan (6) belum kuatnya kebijakan yang
berorientasi pada kemaritiman sebagai

pilat utama pembangunan nasional.

Kusnadi (2009) menegaskan
bahwa masalah-masalah tersebut tidak
berdiri sendiri, tetapi saling terkait satu
sama lain. Misalnya, masalah
kemiskinan. Masalah ini disebabkan
oleh  hubungan-hubungan  korelatif
antara keterbatasan akses, lembaga
ekonomi belum berfungsi, kualitas
SDM rendah, degradasi sumberdaya
lingkungan, karena itu penyelesaian
persoalan kemiskinan dalam masyarakat
pesisir harus bersifat intergriralistik.
Kalaupun harus memilih salah satu
faktor sebagai basis penyelesaian
persoalan kemiskinan, pilihan ini benar
menjangkau faktor-faktor yang lain atau
menjadi  motor untuk  mengatasi
masalah-masalah yang lain. Pilihan

demikian memang sulit dilakukan,

tetapi harus di  tempuh untuk

mengefisienkan dan mengoptimalkan

sumber daya yang tersedia.

Karakteristik  Sosial Masyarakat

Pesisir

Masyarakat pesisir bukanlah
suatu masyarat yang homogen, akan
tetapi  terbentuk oleh  kelompok-
kelompok sosial beragam. Tingkat
sosial keberagaman, tentunya
dipengaruhi oleh perkembangan Desa-
Desa pesisir yang memiliki suatu
tingkat  perkembangan  Desa-Desa
pesisir dan tentunya lebih maju
sehingga memungkankan terjadinya
suatu diverivikasi kegiatan ekonomi,
tingkat keragaman kelompok-kelompok
sosialnya lebih kompleks daripada
Desa-Desa  pesisir  yang  sudah
berkembang biasanya dinamika sosial

ekonomi lokal berlangsung secara

intensif.

Potensi perikanan tangkap laut

di suatu Desa-Desa pesisir yang



memberikan peluang mata pencarian
bagi separo atau sebagian besar
masyarakatnya melakukan kegiatan
penangkapan, masyarakat atau
kelompok sosial masyarakat atau
kelompok sosial nelayan merupakan
pilar sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat pesisir. Karena masyarakat
nelayan beposisi sebagai produsen
perikanan tangkap, maka kontribusi
mereka terhadap dinamika sosial
ekonomi lokal sangat besar. Peluang
kerja di sektor perikanan tangkap ini
tidak hanya memberi manfaat secara
sosial ekonomi masyarakat lokal, tetapi
juga kepada masyarakat desadesa lain

daerah hulu yang berbatasan dengan

nelayan tersebut.

Karakteristik yang menjadi
ciri-ciri  sosial budaya masyarakat
pesisir yaitu memiliki suatu relasi
patron klein yang sangat kuat. Etos
kerja tinggi, memanfaatkan kemampuan

diri dan adaptasi optimal, kompetitif

dan berorientasi prestasi, apresiatif
terhadap keahlian, kekayaan, dan
kesuksesan hidup, terbuka dan ekpresif,
solidaritas ~ sosial ~ tinggi,  sistem
pembagian kerja berbasis seks (laut
menjadi ranah laki-laki dan darat adalah
ranah  kaum

perempuan),  dan

berperilaku “konsumtif”.

Sistem Sosial Budaya

1. Sistem Sosial

Aktivitas sosial adalah wujud
kebudayaan sebagai suatu tindakan
berpola dari manusia dalam
masyarakat.Wujud ini sering pula
disebut dengan sistem sosial.Sistem
sosial ini tersusun dari aktivitas
manusia,  aktiivitas  manusia  ini
berinteraksi satu sama lain, mengadakan
kontak dengan orang lain dalam pola
tertentu  sesuai dengan kebiasaan
tingkah laku yang sifatnya spesifik dari

aktivitas  tersebut terjadi  dalam



kehidupan sehari- hari dan dapat

diamati dan dicatat.

Menurut Garna (1996: 34),
sistem sosial adalah suatu perangkat
peran sosial yang berinteraksi atau
kelompok sosial yang memiliki nilai —
nilai, norma dan tujuan bersama. Sistem
sosial merupakan proses interaksi di

antara pelaku sosial.

Ahli sosiologi, Ogbum dan
Nimkoff mendefenisikan bahwa sistem
sosial adalah keberagaman individu
yang berinteraksi satu sama lain
menurut makna dan norma kultural

yang disepakati bersama-sama.

Dari beberapa pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sistem sosial adalah suatu sistem atau
bagian yang penting dalam kehidupan
setiap individu, dimana individu
tersebut memiliki peran sebagai pelaku

atau aktor utama di dalam sistem sosial

dan saling berinteraksi antara satu

dengan yang lain dan memiliki
semangat yang tinggi serta sistem
symbol secara bersama-sama yang

tersusun secara kultural

2. Sistem Budaya
Para pakar antropologi budaya
Indonesia umumnya sependapat bahwa
kata “kebudayaan” berasal dari bahasa
Sansekerta buddhayah. Kata buddhayah
adalah bentuk jamak dari buddhi yang
berarti “budi” atau ‘“akal”. Secara
etimologis, kata “kebudayaan” berarti
hal yang berkaitan dengan akal
(Koentjaraningrat,1974: 9).

Budaya berarti cara atau sikap
hidup manusia dalam hubungannya
secara timbal balik dengan alam dan
lingkungan hidupnya yang di dalamnya
tercakup pula segala hasil dari cipta,
karsa, dan karya, baik yang fisik materil
maupun psikologis, dan spiritual.

Menurut  Edward  Burnett
Tylor, kebudayaan

merupakan

keseluruhan yang kompleks, yang di



dalamnya terkandung pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat  istiadat, dan  kemampuan-
kemampuan lain  yang  didapat
seseorang sebagai anggota masyarakat.
Sementara  itu, Andreas  Eppink
berpendapat bahwa pengertian budaya
mengandung keseluruhan pengertian,
nilai, norma, ilmu pengetahuan serta
keseluruhan struktur sosial, religius, dan
segala pernyataan intelektual dan
artistic yang menjadi ciri khas suatu
masyarakat.

Dari  beberapa  pengertian
tersebut dapat di tarik kesimpulan
bahwa sistem sosial budaya adalah
suatu keseluruhan dari unsur- unsur tata
nilai, tata sosial dan tata laku manusia
yang saling berkaitan dan masing-
masing unsur bekerja secara mandiri
serta bersama- sama antara satu dengan
yang lain dan saling mendukung untuk

mencapai tujuan hidup manusia dalam

bermasyarakat.

KAJIAN TEORI

Teori Fenomenologi

Persoalan pokok yang hendak
diterangkan oleh teori ini justru
menyangkut persoalan pokok ilmu
sosial itu sendiri, yaitu bagaimana latar
belakang kehidupan sosial dan budaya
masyarakat pesisir. Alfred Schutz
mengkhususkan perhatiannya kepada
satu bentuk dari subjektvitas yang
disebutnya: antar subjektivitas. Konsep
ini menunjuk kepada pemisahan
keadaan subjektif atau secara sederhana
menunjuk dimensi dari kesadaran
umum ke kesadaran khusus.
Intersubjektivitas yang memungkinkan
pergaulan sosial itu terjadi dan
tergantung kepada pengetahuan tentang
peranan masing-masing yang diperoleh
melalui pengalaman yang bersifat
pribadi (George Ritzer 2016: 59-60).
Konsep intersubjektivitas ini mengacu
dalam memahami latar belakang

kehidupan sosial budaya masyarakat



pesisir tidak hanya melihat apa yang
tampak di permukaan akan tetapi lebih
pada pengalaman-pengalaman setiap
masyarakat untuk menguat sisi-sisi
yang tak nampak atau hal-hal yang
terpendam dari benak masyarakat yang
berkaitan  dengan  kondisi  sosial

budayanya.

Ada empat unsur pokok dari
teori fenomenologi yaitu, 1. Perhatian
terhadap aktor, yang pada dasarnya
disini menyangkut persoalan
metodologi, tentang bagaimana cara
mendapatkan data tentang kondisi sosial
budaya  masyarakat  pesisir itu
sesubjektif mungkin, 2. Memusatkan
perhatian kepada kenyataan yang
penting atau yang pokok kepada sikap
wajar atau alamiah, alasannya adalah
yang menjadi perhatian khusus harus
dipusatkan kepada suatu gejala yang
penting dari kondisi sosial budaya yang

ada pada masyarakat pesisir, 3.

Memusatkan perhatian kepada masalah

mikro, maksudnya kondisi sosial
budaya masyarakat pesisir mengalami
beberapa permasalahan dari yang kcil
hingga mendalam, 4. Memperhatikan
pertumbuhan, perubahan, dan proses
tindakan yakni berusaha memahami
bagaimana latar belakang kehidupan
sosial budaya masyarakat pesisir dari

dulu sampai saat ini.

Husserl dalam mereflesikan
suatu pengalaman sosial kesadaran akan
diri sendiri yang berinteraksi dengan
orang lain. Untuk melakukan hal ini,
kita mesti menangguhkan atau memberi
“tanda  kurung”  (apoche) pada
kepercayaan kita akan dunia di luar
pengalaman kita dan meninggalkan
prasangka kita tentang permasalahan
yang berkaitan dengan sosial budaya
masyarakat pesisir. Oleh karena itu,
objek vyang ingin diketahui harus
diamati terus menerus melalui reduksi

(Prof. Dr. 1.B. Wirawan 2012: 141).

Melalui reduksi, kita menunda upaya



menyimpulkan sesuatu dari setiap
prasangka terhadap realitas. Langkah-
langkah reduksi yang dimaksud adalah
reduksi fenomenologi, reduksi eidetic

dan reduksi transcendental (Collin

1997: 111).
Reduksi fenomenologi
merupakan langkah pemurnian

fenomena yang harus dilakukan. Dalam
reduksi  fenomenologi ini, semua
pengalaman dalam bentuk kesadaran
harus disaring atau dikurung sementara
(backeting).  Selama  pengaamatan
berlangsung penelti harus mencari tahu
“Ada apa di balik kondisi sosial dan
budaya masyarakat pesisir ?”, dan “ apa
yang dialami masyarakat pesisir pada
alam kesadaran?”. Artinya, peneliti

berupaya mendapatkan kondisi sosial

dan budaya masyarakat pesisir.

Reduksi eidetic merupakan
tahapan reduksi yang kedua. Reduksi
bertujuan memperoleh intisari hakikat

yang telah ada. Untuk mencapai tujuan

ini, pertama peneliti akan selalu
mengabstraksikan atau menggambarkan
secara imajinatif yakni menggambarkan
seolah-olah “bagaimana latar belakang
kehidupan sosial budaya masyarakat
pesisir”. Kedua, melakukan identifikasi
dan Klarifikasi terhadap data-data yang
bersifat tetap atau tidak menunjukkan
perubahan dalam berbagai variasi,

situasi dan kondisi.

Reduksi transedental berusaha
memilah hakikat yang masih bersifat
empiris menjadi hakikat yang murni.
Hal yang empiris disaring, sehingga
tiinggal kesadaran aktivitas itu sendiri
berupa kesadaran murni (transedental).
Dalam hal ini peneliti akan melakukan
sebuah  penelitian yang berkaitan
dengan latar belakang kehidupan sosial
budaya masyarakat pesisir, dipikir dan

dialami dengan makna yang ditemukan.



Teori Siklus

Teori siklus dalam  teori
perubahan sosial menyatakan bahwa
perubahan sosial ini bagaikan roda yang
sedang berputar karena menurut teori
ini perubahan zaman merupakan sesuatu
yang tidak dapat dihindari oleh manusia
dan tidsk dapat dikendalikan oleh
manusia dan tidak dapat dikendalikan

oleh siapapun.

Teori siklus adalah suatu teori
perubahan sosial yang prosesnya seperti
gelombang yang naik turun. Perubahan
ini bersifat siklus yang artinya berulang.
Teori ini berkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti karena
berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan bahwa pola kehidupan yang
dialami masyarakat pesisir di pulau
Jampea itu berlangsung secara berulang
misalnya dalam perekonomian yaitu
mata pencaharian. Seperti yang telah
diketahui bahwa mata pencaharian

masyarakat disana adalah nelayan dan

petani dimana pendapatannya
bergantung pada musim sehingga
mereka harus mencari  pekerjaan
sampingan agar kebutuhan mereka bisa
terpenuhi namun apabila tiba musim
ikan dan musim panen mereka kembali
lagi untuk melaut dan bertani begitupun
seterusnya, artinya kehidupan ekonomi
masyarakatnya terjadi secara berulang
seperti proses gelombang yang naik

turun. ambangan pasir, dan transportasi

laut.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan model atau desain
penelitian deskriptif kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa informasi lisan
dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati memperoleh fakta-fakta
dan  keterangan-keterangan  secara
faktual mengenai kehidupan masyarakat
pulau Jampea di Kabupaten Kepulauan

Selayar.



Menurut  Moleong  (2005),
penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, secara
holistic, dan dengan cara deskripsi
dalam dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.

Prof Dr Sugiyono, (2012:9) juga
menerangkan bahwa metode penelitian
dengan pendekatan kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi  (gabungan), analisis data

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.

Adapun pendekatan  yang

digunakan dalam penelitian kualitatif

deskriptif ~ ini  yaitu  pendekatan
fenomenologi. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan

fenomenologi yaitu untuk mendalami
dan menggambarkan kehidupan
masyarakat pulau Jampea di Kabupaten
Kepulauan Selayar. Hasil penelitian
ditekankan pada memberikan gambaran
secara  objektif tentang keadaan
sebenarnya dalam kehidupan
masyarakat pulau Jampea di Kabupaten

Kepulauan Selayar.

PEMBAHASAN

Kehidupan masyarakat pesisir
di pulau Jampea memang berbeda
dengan masyarakat lainnya, seperti
yang telah kita ketahui bahwa
masyarakat pesisir dominan dengan

mata pencariannya sebagai nelayan



namun berbeda  dengan mata
pencaharian masyarakat pesisir dimana
masyarakat disana memiliki pekerjaan
yang beragam bahkan ada dari mereka
yang memiliki pekerjaan lebih dari satu.
Ada vyang bekerja sebagai nelayan
sekaligus sebagai petani, semuanya
bergantung pada kondisi dan juga
musim, misalnya apabila masuk musim
padi mereka turun ke sawah untuk
menanam padi begitupun sebaliknya
apabila masuk musim ikan mereka

turun ke laut menangkap ikan.

Namun mereka tidak bisa
hanya mengandalkan pekerjaan sebagai
nelayan saja karena pendapatan yang
diperoleh oleh setiap nelayan tidak
menentu dan bergantung pada musim
ikan sehingga mereka harus mencari
pekerjaan sampingan agar kebutuhan
mereka sepenuhnya dapat terpenuhi.
Begitupun juga dengan petani dimana
berdasarkan

pengamatan yang

dilakukan oleh peneliti bahwa musim

panen padi di pulau Jampea hanya
terjadi 2 kali dalam setahun kemudian
dilanjutkan dengan musim jagung dan
sekarang musim lombok. Namun hasil
pertanian yang mereka peroleh tidak
mampu  untuk  memenuhi  semua
kebutuhan mereka. Kurangnya
pemenuhan kebutuhan yang dialami
masyarakat menjadikan  masyarakat
harus membuat strategi untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang bisa
menyebabkan kemiskinan pada
masyarakat pesisir. Konsep dari strategi
adalah untuk mendapatkan pencapaian
terhadap tujuan yang diinginkan.
Seperti halnya dengan masyarakat
nelayan dan juga petani mengalami
ketidakpastian ~ dalam

memperoleh

pendapatan.

Dari hasil penelitian yang
diperoleh masyarakat pesisir yang ada
di pulau Jampea tidak ingin berdiam
diri dalam menghadapi kemiskinan,

mereka dalam hal tertentu dapat



menggunakan potensi yang mereka
miliki untuk mempertahankan hidup
mereka dengan melakukan pekerjaan
sampingan  yaitu menjadi  buruh
bangunan, tukang kayu dan sebagainya.
Namun di balik itu semua terdapat
hubungan sosial yang dijalin dengan
baik antara setiap masyarakat di Pulau
Jampea, dimana dalam hal solidaritas

masyarakat disana memiliki  jiwa

solidaritas yang tinggi antara setiap

masyarakat.
Kehidupan sehari-hari
masyarakat  pesisir ada  sebuah

solidaritas yang  dibangun  oleh
masyarakat, solidaritas yang dimaksud
disini adalah kerja sama dalam proses
penangkapan ikan yang dilakukan oleh
para nelayan dan dan kerja sama dalam
bercocok tanam yang dilakukan oleh
petani. Mereka selalu mengerjakan
pekerjaan secara bersama-sama. Selain

itu mereka juga saling membantu

apabila ada salah satu dari mereka yang

mengalami kesulitan, seperti ada yang
mesinnya rusak ataupun jaring yang
digunakan rusak mereka dengan senang
hati meminjamkan peralatan yang
mereka punya. Mereka juga saling
membantu dalam meminjamkan modal
untuk melaut karena sebelum turun
mereka membutuhkan pegangan untuk
membeli bahan bakar, membeli umpan
dan sebagainya. Kemudian untuk
mengembalikan  pinjaman  tersebut
diperoleh dari hasil menjual ikan yang
mereka dapat setelah dari melaut. Hal
inilah yang menyebabkan masyarakat
disana terhindar dari yang namanya
pinjaman dari bank ataupun koperasi.
Selain itu tidak ada yang namanya
perbedaan kasta ataupun kedudukan

semuanya itu memiliki kedudukan yang

Sama.

KESIMPULAN

1. Bentuk dan strategi kehidupan
sosial masyarakat pesisir di Pulau

Jampea vyaitu Masyarakat disana



memiliki  beberapa karakteristik
yang berbeda dengan masyarakat
lain pada umumnya, mulai dari segi
kepercayaan, kebudayaan,

pengetahuan dan mata pencaharian

masyarakatnya. Sebagian besar
masyarakatnya bermata
pencaharian  sebagai  nelayan.

Masyarakat di pulau Jampea masih
memegang teguh kepercayaan atau
tradisi yang di berikan oleh nenek
moyang. Masih banyak masyarakat
yang percaya dengan hal-hal yang
bersifat pamali (sesuatu yang harus
dihindari), dan sampai saat ini
mereka masih menerapkan tradisi
ataupun kebiasaan tersebut.

Hubungan sosial yang terjadi dalam

kehidupan masyarakat pesisir yaitu

setiap individu tidak bisa hidup
tanpa bantuan dari individu yang
lain. Ada solidaritas yang dibangun
oleh masyarakat, bentuk solidaritas
disini yaitu adanya kerja sama yang
baik antara masyarakat misalnya
dalam proses penangkapan ikan

dilakukan secara  berkelompok
kemudian hasilnya dibagi bersama,
selain itu mereka juga saling
membantu meminjamkan modal

untuk melaut dan pinjaman tersebut

dikembalikan setelah hasil
tangkapannya dijual. Hal inilah
yang menyebabkan masyarakat

disana terhindar dari pinjaman bank

maupun koperasi.
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